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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Selain itu guru agama yang professional adalah pendidik yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang kependidikan keagamaan sehingga ia mampu untuk melakukan tugas, peran, dan fungsinya sebagai pendidik dengan kemampuan yang maksimal.
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang profesional adalah pendidik yang memiliki suatu kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang pendidikan, peka terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.  

Dengan melihat kenyataan sekarang masih banyak guru yang belum memahami tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pendidik yang mencakup segala bidang baik dalam hal transfer ilmu maupun mendidik, di sini harus dipahami tugas seorang guru tidak  mudah karena besar tanggung jawab guru terhadap kemajuan anak didik. Orang yang paham dengan profesinya akan menjalankan tugas dan kewajibannya penuh dengan tanggung jawab. Pada tanggal  25 Juli 2011 peneliti melalukan observasi awal di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Rambang.  Melihat pada kenyataan di lapangan guru pendidikan agama Islam sekolah dasar di Kecamatan Rambang kurang memahami tentang profesional guru terlihat dari cara mereka mengajar yang kurang efektif dalam menjalankan tugasnya seperti guru pendidikan agama Islam yang tidak menguasai bahan, guru yang latar belakang lulusan dari sarjana pendidika Islam mengajar bukan bidangnya atau sebaliknya. Ini juga yang melatar belakangi penulis mengangkat masalah ini.
Dengan demikian kecakapan serta pengetahuan seorang guru sangat diharapkan untuk mencapai semua ini. Maka dari itu pemerintah mengambil kebijakan mengadakan kualifikasi, extention, akta empat dan lain sebagainya ditambah kegiatan seminar-seminar tentang pendidikan dan ilmu mendidik. Ini semua tidak lain bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru dan membentuk tenaga yang profesional.   

Pada era globalisasi pendidikan menjadi sangat penting, bila pendidikan di dalam masyarakat berkembang dengan baik, maka tidak dapat dipungkiri lagi masyarakat tersebut akan semakin “berkualitas” dan mampu bersaing terhadap kompetisi yang semakin hari semakin ketat dan keras dalam berbagai sudut aktifitas kehidupan.
 Jadi sudah seharusnya guru mendapatkan fasilitas dan kesempatan untuk menambah pengetahuannya mengingat tugas mereka yang sangat berat. Diharapkan melalui sertifikasi ini para guru lebih memahami dan mengamalkan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pendidik yang profesional. 

Jika dilihat dari pokok-pokok pikiran diatas, dapat diketahui tentang peran penting guru yang profesional dalam proses belajar mengajar. Banyak tenaga pendidik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, terutama bagi guru baru dengan latar belakang pendidikan non kependidikan.

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa profesional merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Oleh karena itu dalam proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kirikulumnya, akan tetapi ditentukan oleh profesional guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang profesional akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola pembelajaran, sehingga hasil belajar pada siswa berada pada tingkat optimal. Sehingga tujuan dari pendidikan akan tercapai.

Sebagai subjek yang bertanggung jawab dalam efektifitas kegiatan belajar mengajar di kelas, guru dituntut mampu mengelolah kelas, yakni menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. Jika kelas belum kondusif, guru harus berusaha seoptimal mungkin untuk membenahinya.

Di dalam kelas segala aspek pendidikan dan pengajaran bertemu dan berproses. Guru dengan segala kemampuannya, siswa dengan segala latar belakang dan sifat-sifat individualnya, kurikulum dengan segala komponennya dan materi pengajaran dengan segala bahan pokok bahasannya bertemu, berpadu dan berinteraksi di kelas. Bahkan prestasi belajar dari pendidikan sangat ditentukan oleh apa yang terjadi di kelas. Oleh sebab itu, sudah selayaknya kelas dikelola dengan baik.

Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru/wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh B. Suryo Subroto, bahwa kelas merupakan wadah berkumpulnya sejumlah siswa sehingga untuk berlangsungnya kegiatan pembelajaran diperlukan suasana yang serasi dan kondusif. Lingkungan fisik kelas dapat menjadi faktor penting untuk mempengaruhi aktifitas pembelajaran. Kerapihan dan kebersihan kelas adalah hal yang pertama yang paling berkesan bagi siswa.
 Hal ini sesuai dengan format pengelolaan kelas yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa pengelolaan kelas meliputi pengelolaan fisik dan pengelolaan yang menyangkut siswa.

Pengelolaan fisik adalah mengatur tata ruang kelas. Guru harus dapat mendesain dan mengatur kelas sedemikian rupa sehingga guru dan anak didik itu  kretif dan merasa nyaman belajar di ruang tersebut. Misalnya mengatur meja dan tempat duduk, menempatkan papan tulis, tempat meja guru serta mengatur hiasan di ruang kelas. Disamping itu, kelas harus  dalam keadaan bersih.

Kemudian pengeloaan yang menyangkut siswa adalah pada saat mengajar seorang guru mampu menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi. Maksudnya guru harus mampu menanganai dan mengarahkan tingkah laku anak didiknya agar tidak merusak suasana kelas. Jika terdapat tingkah laku anak didik yang kurang serasi, misalnya ramai, nakal, mengatuk atau mengganggu teman yang lain, guru harus dapat mengambil tindakan yang tepat, menghentikan tingkah laku anak tadi, kemudian mengarahkan kepada yang produktif. Dalam hal ini secara kongkrit  ada beberapa langkah yang diambil guru, yaitu:

a.  Siswa yang sudah sesuai dengan tujuan perlu dikembangkan dengan memberi dukungan yang positif

b. Guru mengambil tindakan yang tepat bila siswa menyimpang dari tugas

c. Sikap siswa yang keras ditanggapi dengan memadai dan tenang

d. Guru harus memperhatikan dan memperhitungkan reaksi-reaksi yang diharapkan.

Uraian diatas akan sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang profesional guru dalam upaya meningkatkkan kualitas proses belajar mengajar khususnya pendidikan Agama Islam dan fakto-faktor yang mempengaruhinya, maka perlu dilakukan penelitian dan melibatkan guru yang bersangkutan. Sebagai tindak lanjutnya, maka penulis mengangkat judul tentang: Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana profesionalisme guru pendidikan agama Islam dalam pengelolaan kelas di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi profesinalisme guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui profesionalisme guru pendidikan agama Islam dalam pengelolaan kelas di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru pendidikan agam Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi para guru supaya dapat meningkatkan profesional guru.

2. Hasil penelitian ini sebagai pedoman bagi kepala sekolah untuk dapat dijadikan bahan masukan guna mengetahui mutu pendidikan seorang guru.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi pengawas yang berguna untuk melaksanakan pengawasan terhadap aktivitas para guru dan dalam upaya melakukan perbaikan kinerja guru dalam mengajar.

4. Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi civitas akademika lebih lanjut yang akan mengadakan penelitian selanjutnya.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Penelitian

       Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung 
2. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional variabel ini adalah:

Profesionalisme guru adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan standar nasional pendidikan. 
Indikator dari profesionalisme guru diantaranya sebagai berikut:

a. Mampu menguasai materi

b. Mampu mengelola kelas

c. Mampu menggunakan media

d. Mampu menguasai metode mengajar yang bervariasi

e. Mampu memahami kurikulum dan perkembangannya

f. Mampu bekerja terencana dan terprogram

g. Mampu menggunakan waktu secara tepat

Jadi, profesionalisme guru pendidikan agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah kemampuan guru dalam proses mengajar pada Pendidikan Agama Islam merupakan suatu tahapan yang harus dilalui dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan sehingga peserta didik tersebut dapat menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan, yang pada akhirnya terjadi perubahan baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Kemudian peserta didik tersebut mampu mengamalkan pelajaran yang telah didapatnya tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah merupakan uraian singkat mengenai teori yag dipakai dalam penelitian yang menjawab pertanyaan peneliti.
 Kerangka teori yang penulis jadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian adalah konsep-konsep tentang kompetensi guru yang profesional menurut pakar pendidikan Sudiarto menurutnya sebagai seorang guru harus mampu menganalisis, dan memprognosis situasi pendidikan. 

Profesionalisme yaitu mutu, kualitas, tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi
. Kemampuan profesionalisme artinya memiliki pengetahuan yang luas dalam bidangnya yang bertalian dengan pekerjaan dan mampu menerapkan dalam kegiatan belajar mengajar.

Profesionalisme guru adalah pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian dalam mengajar. Seorang guru harus mampu dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pelajaran yang telah dilaksanakan. Dalam setiap bidang profesi dituntut keprofesionalan karena setiap pekerjaan itu harus dipertanggung jawabkan. 

Berkenaan dengan pentingnya profesionalisme guru dalam pendidikan Sanusi et al. (1991:23) mengutarakan enam asumsi yang melandasi perlunya profesionalisasi dalam pendidikan, yaitu :

1. Subjek pendidikan adalah manusia yang memiliki kemampuan, pengetahuan, emosi,  dan perasaan yang dapat berkembang sesuai dengan potensinya, sementara itu pendidikan dilandasi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang menghargai martabat manusia.

2. Pendidikan dilakukan secara internasional, yakni secara sadar bertujuan, maka pendidikan menjadi normatif yang diikat oleh norma-norma dan nilai-nilai baik secara universal, nasional, maupun local yang menjadi acuan para pendidik, peserta didik, dan pengelola pendidikan.
3. Teori-teori pendidikan merupakan jawaban kerangka hipotesis dalam menjawab permasalahan pendidikan.
4. Pendidikan bertolak dari asumsi pokok tentang manusia, yakni manusia mempunyai potensi yang baik untuk berkembang. Oleh sebab itu, pendidikan itu adalah usaha untuk mengembangkan potensi unggul tersenut.

5. Inti pendidikan terjadi dalam prosesnya, yakni situasi dimana terjadi dialog antara peserta didik dengan pendidik yang memungkikan peserta didik tumbuh kearah yang dikehendaki oleh pendidik agar selaras dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.

6. Sering terjadinya dilema antara tujuan utama pendidikan, yaitu menjadikan manusia sebagai manusia yang baik (dimensi interinsik) dengan misi instrumental, yakni yang merupakan alat untuk perubahan atau mencapai sesuatu
.

Pengelolaan kelas merupakan para guru dalam mendesain atau merancang kelas sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi yang baik terhadap kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut Sudarwan Danim mengemukakan bahwa kinerja pengelolaan yang efektif tercermin dalam bentuk keberhasilan guru memelihara lingkungan belajar secara  positif dan memberdayakan siswa menjadi efektif dalam proses pembelajaran.

1. Siswa memperhatikan. Pengelolaan kelas yang efektif akan membawa siswa untuk memperhatikan dan merasa tertarik terhadap bahan pelajaran yang disampaikan.

2. Perhatian siswa terfokus. Karena siswa tertarik tehadap bahan pelajaran yang disampaikan sehingga perhatiannya tidak akan terbagi pada hal-hal diluar pelajaran.

3. Siswa berpartisipasi aktif. Pengelolaan kelas akan membawa siswa untuk berpartisipasi aktif dalam interaksi edukatif. Siswa akan berusaha untuk mengajukan pertayaan, meminta penjelasan, menanggapi atau mengkritisi apa-apa yang telah disampaikan.

4. Daya serap tinggi. Daya serap tinggi terhadap bahan pelajaran yang diberikan dapat mencapai prestasi yang tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil hasil penelitian relevan  dengan judul skripsi yang akan penulis bahas diantaranya:

 Menurut Fitri Yanti dalam skripsinya yang berjudul Profesionalisme Guru Agama dalam Pengelolaan Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang. Menerangkan bahwa profesional seorang guru agama sangat diperlukan dalam pengelolaan pendidikan diantaranya latar belakang pendidikan , penggunaan tehnik yang jelas dan adanya hasil yang dicapai. Jadi dapat dibedakan bahwa penelitian tenteng profesionalisme guru  yang dilakukan Fitri yantimenitik beratkan pada pengelolaanpendidikan guna mengetahui keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

Menurut Siti Fatimah dalam skripsinya yang berjudul Keteladanan dan Keprofesionalan Guru Agama dalam Mengajar di SMU Muhammadiyah 6 Palembang. Menerangkan bahwa keprofesionalan guru dapat dipahami yaitu suatu keahlian yang meliputi kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengemban tugasnya berupa mengajar dan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didik dan masyarakat pada umumnya. Jadi keprofesionalan guru sangat dipengaruhi dan menentukan keberhasilan anak didik, sehingga tujuan pendidikan agama islam dapat dicapai dengan baik dan anal didiknya nantinya dapat memiliki pengatahuan dan wawasa agama serta dapat menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut Yunita dalam skripsinya yang berjudul Profesionalisme Guru Agama dalam Pengeloaan Kelas di Pesantren Al-Kautsar Tanjung Payang Lahat. Menerangkan bahwa usaha peningkatan wawasan keilmuan guru di pesantern al-kautsar tanjung paying lahat bisa dikategorikan sedang yaitu 55,55% atau 5 orang responden dari 9 sampel. Ini menunjukkan guru yang ada dilokasi penelitian dari wawasan keilmuan yang harus mereka capai ternyata ada yang berhasil mencapainya, ada yang sebagian saja bahkan ada yang tidak mampu untuk mencapai wawasan keilmuan tersebut. Karena masih ada guru yang mengajar bukan pada jurusannya.

Lain halnya dengan Makramah mengungkapkan dalam skripsinya yang bejudul Kompetensi Profesional Guru Agama Islam SD Negeri di Kecamatan Ilir 1 Palembang. Menrangkan bahwa kemampuan guru agama islam menggunakan metode pengajaran tergolong sedang, hal ini tercermin pada penggunaan metode pengajaran yang bervariasi sejalan dengan materi, kondisi kelas dan siswa. Upaya yang dilakukan guru agama islam dalam mengembangkan kompetensi keprofesionalan adalah dengan belajar, membaca semua sumber bacaan, mengunjungi perpustakaan, mengikuti setiap kegiatan seminar, menghadiri pertemuan ilmiah organisasi guru, membuat karya ilmiah dan mengadakan penelitian.
Dari hasil penelitian di atas terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaannya ialah inti dari penelitian-penelitian di atas dan penelitian yang akan penulis lakukan ialah mengenai peranan penting dari profesionalisme guru yang dilaksanakan  dalam   proses belajar mengajar khususnya Pendidikan Agama Islam.

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian-penelitian di atas lebih menekankan pada pengaruh yang ditimbulkan dari pengelolaan kelas dan interaksi edukatif antara guru dan siswa terhadap proses belajar mengajar dan prestasi belajar siswa, sedangkan dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada Profesionalisme Guru, dan faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru. Tempat penelitian-penelitian di atas dilaksanakan di SLTP dan Madrasah Aliyah Negeri 1 palembang, SMU Muhammadiyah Palembang, Pesantren Al-Kautsar Lahat,  sedangkan penelitian yang penulis lakukan di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim, kemudian, pada penelitian di atas merupakan penelitian lapangan yang bersifat kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif.
G. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
 Yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Rambang Muara Enim yang berjumlah 1 orang.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti untuk memunculkan besar atau jumlah sampel ini. Apabila jumlahnya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika lebih dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
 Berdasarkan pendapat diatas, besarnya populasi dari penelitian ini adalah kurang dari 100. maka diambil seluruhnya, yaitu guru pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Rambang Muara Enim yang berjumlah 1 orang. Jadi, penelitian ini merupakan penelitian populasi.
2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif yang menggambarkan tentang Profesionalisme Guru  Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung  Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim, data yang diambil dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua jenis yaitu:

1). Data kualitatif adalah jenis data yang berupa kata-kata. Yaitu data menurut mutu atau kualitasnya. Dalam hal ini adalah data yang berhubungan dengan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas, faktor-faktor yang mempengaruhi  Profesionalisme Guru  Pendidikan Agama Islam. 

2). Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat dihitung dan ditulis jumlahnya. Dalam hal ini adalah data yang berhubungan dengan jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana belajar dan lain-lain yang dianggap perlu dalam penelitian. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini:

1). Sumber data primer yaitu berupa data yang dihimpun secara langsung dari responden. Dalam hal ini adalah guru Pendidikan Agama Islam.
2). Sumber data sekunder yaitu berupa data yang bersifat menunjang dalam penelitian ini seperti data yang diperoleh dari siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung  di Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim, literatur yang terdapat dalam sejumlah buku-buku, jurnal, arsip, dan dokumen sekolah.

2. Tekhnik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat yang dilakukan objek penelitian. Dalam hal ini penelitian akan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian guna mengetahui Profesionalisme Guru  Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Kecamatan Rambang  Kabupaten Muara Enim.

b. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Adapun cara yang digunakan penulis dalam wawancara ini adalah metode wawancara bebas terpimpin. Dalam pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan antara lain tentang bagaimana profesionalisme guru dalam penegelolaan kelas dan faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru  Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Semuanya sudah tersusun secara sistematis sebelum wawancara dimulai. Adapun objek yang akan diwawancarai adalah guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Rambang  Kabupaten Muara Enim.
c.  Metode Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk  memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan dan semua data yang diperlukan dalam penelitian ini. Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data tentang letak dan kondisi sekolah, jumlah sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, visi dan misi serta tujuan sekolah, dan data-data lain yang dianggap perlu oleh peneliti. 

3. Tekhnik Analisis Data

Dalam pengelolaan data ini penulis menggunakan cara pengolahan data non statistik, karena data yang digunakan adalah data kualitatif. Dengan cara, setelah data terkumpul yaitu data di lapangan diperiksa keabsahannya dan keshahihannya.
Setelah semua data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka tugas selanjutnya adalah membaca dan menela’ah data (menganalisis data). Analisis data ini merupakan kerja penting dalam sebuah penelitian karena hanya melalui analisis data, peneliti bisa mendiskripsikan, mengambil kesimpulan dan membuktikan kebenaran sebuah teori atau hipotesis.
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses pengumpulan data dan pada saat data-data sudah terkumpul dengan menggunakan pola berpikir edukatif dan menggunakan analisis deskriptif yang pada akhirnya ditarik kesimpulan sebagai akhir dari proses penelitian ini.

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Reduksi data, yaitu suatu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat parties dan membuat memo.

b) Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c) Verifikasi/penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang mucul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitas.

H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab akan memuat pokok bahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan adalah terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Variabel Penelitian dan Definisi Operasional, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam adalah terdiri dari Pengertian Profesionalisme Guru, Pengelolaan Kelas, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam, Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam dan Kriteria Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam.
Bab III Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Rambang Muara Enim adalah meliputi Letak Geografis Sd Negeri 1 Pagar Agung,  Sejarah Singkat Berdirinya Sd Negeri 1 Pagar Agung, Visi, Misi, Tujuan dan Motto SD Negeri 1 Pagar Agung, Sarana dan Prasarana, Keadaan Siswa, Keadaan Guru , Kegiatan Belajar Mengajar, Dan Struktur Organisasi.
Bab IV Hasil Analisa Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Rambang Muara Enim adalah Meliputi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengelolaan Kelas, dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Pagar Agung Rambang Muara Enim.
Bab V Penutup adalah terdiri dari kesimpulan dan saran.
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